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ABSTRACT

Mother's Milk (ASI) is the best natural nutrition for babies because it contains the energy and
substances needed for the first six months of a baby's life. Knowledge and family support play an
important role in encouraging the interest or willingness of the elderly to participate in elderly Posyandu
activities. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and family
support with the low number of visits by the elderly to the elderly Posyandu in the Working Area of the
Talu Health Center in 2020. The research was conducted in April 2020. This type of research was a
descriptive analytic study with a cross sectional design. The population in this study were all elderly
people aged 60 to > 70 years in the working area of the Talu Public Health Center, using the accidental
sampling technique to obtain a sample of 30 elderly people. The data were analyzed univariately and
bivariately using a computerized statistical test using SPSS Ver.17 with a significance limit of a = 0.05
and a 95% degree of confidence. The results of the univariate analysis showed that 46.7% of the elderly
had low knowledge, 53.3% had good family support for the elderly and 60% visited the elderly Posyandu
for the elderly. Bivariate analysis found a p value (p<0.05) meaning that there was a significant
relationship between knowledge (p=0.021) and attitude (p=0.004) with visits to the elderly posyandu in
the Talu Health Center area in 2020. The results of this study can be concluded that it turns out that there
is a relationship between knowledge and family support with visits to the elderly posyandu. It is hoped
that the role of health workers will be more active in making visits to the elderly in people's homes to find
out their health conditions and provide free treatment for the elderly and not stick to the activities of the
elderly Posyandu.
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ABSTRAK

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung kebutuhan
energi dan zat yang dibutuhkan selama enam bulan pertama kehidupan bayi.. Pengetahuan dan dukungan
keluarga sangat berperan dalam mendorong minat atau kesediaan lansia untuk mengikuti kegiatan
posyandu lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan
keluarga dengan rendahnya kunjungan lansia keposyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Talu Tahun
2020. Penelitian dilakukan pada bulan April 2020. Jenis penelitian ini penelitian deskriptif analitik
dengan desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini semua lansia yang berumur 60 sampai umur
>70 tahun diwilayah kerja puskesmas Talu, dengan teknik pengambilan sampel secara accidental
sampling diperoleh sampel sebanyak 30 orang lansia. Data di analisis secara univariat dan bivariat secara
komputerisasi dengan uji statistik menggunakan SPSS Ver.17 dengan batas kemaknaan o = 0,05 dan
derajat kepercayaan 95%. Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa, 46,7% lansia berpengetahuan
rendah, 53,3% dukungan keluarga lansia baik dan 60% kunjungan lansia ke posyandu lansia lengkap.
Analisis bivariat ditemukan nilai p value (p<0,05) artinya terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan (p=0,021) dan sikap (p=0,004) dengan kunjungan ke posyandu lansia di Wilayah Puskesmas
Talu tahun 2020. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ternyata ada hubungan pengetahuan dan
dukungan keluarga dengan kunjungan ke posyandu lansia. Diharapkan peran petugas kesehatan untuk
lebih aktif melakukan kunjungan kepada lansia di rumah-rumah penduduk untuk mengetahui kondisi
kesehatan dan pengobatan secara gratis kepada lansia dan tidak terpancang pada kegiatan posyandu lansia
saja.

Kata Kunci: ASI dan Ibu Menyusui

PENDAHULUAN dibandingkan dengan ibu yang bekerja
(Yuliandarin, 2009). Demikian pula
dengan penelitian Kurniawan (2013)
terdapat hubungan yang signifikan
antara pekerjaan ibu dengan pemberian
ASI eksklusif, yaitu ibu yang bekerja
persentase pemberian ASI eksklusif
lebih kecil dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekerja. Penelitian di
Singapura  terhadap 2149 ibu
melahirkan di rumah sakit didapatkan
hubungan yang signifikan bahwa ibu
yang bekerja lebih mungkin untuk
berhenti menyusui dibandingkan
dengan ibu yang tidak bekerja.

Salah  satu upaya  dalam
menurunkan AKB adalah dengan
memberikan Air Susu lbu (ASI)
eksklusif. ASI adalah makanan alami
pertama untuk bayi yang memberikan
semua vitamin, mineral dan nutrisi yang
diperlukan oleh bayi untuk
pertumbuhan  dalam enam bulan
pertama dan tidak ada makanan atau
cairan lain yang diperlukan.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan produksi ASI pada
Ibu Menyusui di wilayah Kkerja
Puskesmas Lubuk Basung Kabupaten

Agam tahun 2020. METODOLOGI

Berbagai penelitian menunjukkan Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah
bahwa ibu yang bekerja lebih beresiko Kerja Puskesmas Lubuk Basung
tidak memberikan  ASI  eksklusif Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
dibandingkan ibu yang tidak bekerja, maret sampai Mei Tahun 2020.
dimana ibu yang tidak bekerja lebih _ ]
berpeluang untuk dapat memberikan , Sampel adalah bagian dari
ASl eksklusif sebesar 16,4 kali jumlah dan karakteristik yang dimiliki



olen populasi tersebut (Sugiyono,
2012). Sampel dalam penelitian ini
adalah 30 responden dari semua lansia
yang ada di wilayah kerja Puskesmas
Talu. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah accidental
sampling. Menurut sugiono
(2009),accidental  sampling  adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu responden yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti  dapat digunakan sebagai
sampel,bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.

HASIL PENELITIAN

Analisis Univariat

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Umur
Responden di Wilayah Kerja
Puskesmas Lubuk Basung

Kabupaten Agam
Tahun 2020
N Umur Frekuensi %
0
1 | <20 tahun 10 33,3
2 | >20 tahun 20 66,7
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa dari 30 responden, kurang dari
separoh  responden yang berumur
kurang dari 20 tahun berjumlah
sebanyak 10 orang (33,3%) responden
di wilayah kerja Puskesmas Lubuk
Basung.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Perawatan
Payudara Pada Respoden di Wilayah
Kerja Puskesmas Lubuk Basung
Kabupaten Agam

Tahun 2020
No | Perawatan | Frekuensi | %
Payudara
1 Tidak 12 40
dilakukan
2 Dilakukan 18 60
Jumlah 30 100

Bedasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa dari 30 responden kurang dari
separoh  responden tidak  melakukan
perawatan payudara saat menyusui Yyaitu
sebanyak 12 orang (40%) responden.

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Keberadaan
Perokok Pasif Pada Respoden di
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk
Basung Kabupaten Agam

Tahun 2020
No | Keberadaan | Frekuensi %
Perokok
Pasif
1 Tidak ada 16 53,3
2 Ada 14 46,7
Jumlah 30 100

Dari table 3 diatas dapat dilihat
bahwa dari 30 orang responden kurang
dari separoh responden dengan tidak
ada keberadaan perokok pasif sebanyak
16 orang (53,3%).



Tabel 4

Distribusi Frekuensi Produksi ASI
Pada Respoden di Wilayah
Kerja Puskesmas Lubuk Basung

Kabupaten Agam
Tahun 2020
No Produksi Frekuensi %
ASI
1 Tidak baik 13 43,3
2 Baik 17 56,7
Jumlah 30 100

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat
bahwa dari 30 orang responden kurang
dari separoh responden mempunyai
produksi ASI yang tidak baik sebanyak
13 orang (43,3%) responden.

Analisis Bivariat

Tabel 5
Hubungan Umur dengan Produksi
ASI pada Ibu Menyusui di Wilayah
Kerja Puskesmas Lubuk Basung

produksi asi yang baik, sedangkan dari
20 orang responden dengan umur > 20
tahun terdapat 5 responden (25%)
dengan produksi asi yang tidak baik, 15
orang responden (75%) dengan
produksi asi yang baik.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara umur dengan produksi asi pada ibu
menyusui dimana p value = 0,007 (p<0,05).

Tabel 6

Hubungan Perawatan Payudara
dengan Produksi ASI pada Ibu Menyusui di
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Basung
Kabupaten Agam Tahun 2020.

N | Perawata Produksi ASI Jumlah | p
o|n val
payudara ue
Tidak Baik
baik 0,0
f % f % n| % 01
1 | Tidak 10 83, | 2 16, | 1 40
dilakukan 3 7 2
2 | Dilakuka 3 15 1| 60
n 16, 83, | 8
7 3
Jumlah 13 17 31|10
43, 56, | 0|0
3 7

Kabupaten Agam
Tahun 2020
No Umur Produksi ASI Jumlah p
value
Tidak baik Baik
f % f % n % 0,007
1 < 20 8 80 2 20 10 33,3
tahun
2 > 20 5 25 15 75 66,7
tahun 20
Jumlah 13 43,3 17 56,6 30 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
bahwa dari 10 responden dengan umur
< 20 tahun terdapat 8 orang responden
(80%) dengan produksi asi yang tidak
baik, 2 orang responden (20%) dengan

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa dari 12 responden dengan tidak
melakukan perawatan payudara terdapat
10 orang responden (83,3%) dengan
produksi asi yang tidak baik, 2 orang
responden (16,7%) dengan produksi asi
yang baik, sedangkan dari 18 orang
responden dengan tidak melakukan
perawatan  payudara  terdapat 3
responden (16,7%) dengan produksi asi
yang tidak baik, 15 orang responden
(83,3%) dengan produksi asi yang baik.

Dari hasil Chi-Square diperoleh
nilai p = 0,001 (p<0,05), dengan
demikian dapat diketahui ada hubungan




yang bermakna antara perawatan
payudara dengan produksi asi pada ibu
menyusui di wilayah kerja Puskesmas
Lubuk Basung Kabupaten Agam Tahun
2020.

Tabel 7

Hubungan Keberadaan Perokok Pasif
dengan Produksi ASI pada Ibu
Menyusui di Wilayah Kerja
Puskesmas Lubuk Basung
Kabupaten Agam Tahun 2020.

N Keberad Produksi ASI Jumlah p
aan valu
Perokok e
Pasif

Tidak Baik
baik 0,2
f % f % n % 90

1 Tidak 5 31, | 1 68, |1 53,
ada 3 1 7 6 3

2 Ada 8 57, | 6 42, |1 46,

1 9 4 7
Jumlah 1 43, | 1 56, | 3 10
3 3 7 7 0 0
Berdasarkan tabel 7

menunjukkan bahwa dari 16 responden
dengan tidak adanya keberadaan
perokok pasif terdapat 5 orang
responden (31,3%) dengan produksi asi
yang tidak baik, 11 orang responden
(68,7%) dengan produksi asi yang baik,
sedangkan dari 14 orang responden
dengan keberadaan perokok pasif
terdapat 8 responden (57,1%) dengan
produksi asi yang tidak baik, 6 orang
responden (42,9%) dengan produksi asi
yang baik.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara keberadaan perokok pasif
dengan produksi asi pda ibu menyusui
dimana p value = 0,290 (p>0,05).

PEMBAHASAN

Analisis Univariat
a. Distribusi Frekuensi Umur Ibu
Menyusui
Menurut analisis peneliti , responden
dengan usia 220 tahun merupakan usia
reproduksi  sehat, wusia ibu dapat
mempengaruhi pemberian ASI karena usia
akan mempangaruhi pola pikir seseorang.
Semakin bertambahnya usia seseorang,
maka akan bertambah pula pengalaman
dan  pengetahuan  seseorang yang
diperolehnya, sehingga akan merubah
perilaku kearah yang lebih baik. Ibu dalam
reproduksi  sehat diharapkan dapat
memecahkan masalah dengan tenang
terutama dalam keadaan menyusui.

b. Distribusi Frekuensi Perawatan
Payudara Pada Ibu Menyusui
Menurut asumsi peneliti, bahwa
perawatan payudara sangat penting untuk
produksi ASI, karena kegiatan perawatan
payudara berguna untuk meningkatkan
produksi ASi, dapat melenturkan dan
menguatkan  puting susu, sehingga
memudahkan bayi menyusui pada ibu.
Kebiasaan ibu yang baik dalam melakukan
perawatan payudara akan memberikan
dampak yang baik terhadap kelancaran
produksi ASI. Sebaliknya ibu yang tidak
melakukan perawatan payudara akan
memberikan dampak yang buruk terhadap
kecukupan produksi ASI untuk bayi.

c. Distribusi Frekuensi Kaberadaan
Perokok Pasif.

Menurut asumsi peneliti karena asap rokok
mengandung sekitar 7.000 bahan kimia
yang terdiri dari partikel dan gas yang
dapat mengganggu klancaran produksi ASI
pada ibu menyusui. Keberadaan perokok
pasif lebih besar terpapar asap rokok dai
pada perokok aktif. Oleh karena itu ibu-ibu
yang dalam masa menyusui untuk
menghindari asap rokok darin perokok
aktif.



Analisis Bivariat

a. Hubungan Umur dengan Produksi
AS| pada Ibu Menyusui di Wilayah
Kerja Puskesmas Lubuk Basung
KAbupaten Agam Tahun 2020.

Menurut asumsi peneliti, bahwa umur
seseorang pada masa kehamilan,
persalinan dan mnyusui sangat
mempengaruhi keadaan seorang wanita.
Pada masa menyusui umur seorang ibu
yang diatas 20 tahun lebih baik produksi
ASInya daripada ibu vyang berumur
dibawah 20 tahun. Karena pengalaman dan
pengetahuan yang didapat akan berbeda.

b. Hubungan Perawatan Payudara
dengan Produksi ASI pada Ibu
Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas
Lubuk Basung Kabupaten Agam Tahun
2020.

Menurut asumsi  peneliti  perawatan

payudara seharusnya dilakukan sejak masa

kehamilan sebagain upaya persiapan
menyusui bayi. Tibdakan ibu yang baik
dalam melakukan perawatan payudara dan
dampak perawatan payudara berpengaruh
terhadap kelancaran produksi ASi selama

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan simpulan
sebagai berikut:

1. Kurang dari separoh (33,3 %)
responden yang berumur < 20
tahun.

2. Kurang dari separoh responden
(40%) tidak melakukan
perawatn payudara pada masa
menyusui

3. Lebih dari separoh responden
(53,3%) tidak berada sebagai
perokok pasif

4. Kurang dari seproh responden
(43,3%) dengan produksi ASi
yang tidak baik

5. Terdapat hubungan yang
bermakna antara umur dengan
kelancaran produksi ASI pada

masa menyusui. |bu harus menyusui
bayinya sesering mungkin atau tanpa
menetapkan jadwal khusus sehingga dapat
mencegah terjadinya penbengakan
payudara. Ketika payudara penuh bayi
tidak dapat menghiap secara benar,
sehingga produksi ASi tidak lancer dan bayi
mengkonsumsi sedikit ASI.

c. Hubungan Keberadaan Perokok
Pasif dengan Produksi ASI pada Ibu
Menyusui di  Wilayah  Kerja
Puskesmas Lubuk Basung
Kabupaten Agam Tahun 2020.

Menurut asumsi peneliti, adanya pengaruh
keberadaan  perokok pasif dengan
kelancaran produksi ASI, karena perokok
pasif 6 kali lebih besar terpapar asap rokok
dari perokok aktif. Oleh karena itu
diharapkan kesadaran para suami, keluarga
yang lainnya untuk tidak merokok
berdekatan dengan keluarga yang tidak
merokok. Dan kesadaran para ibu
menyusui yang seharusnya menghindar
ketika ada orang yang merokok juga masih
kurang dengan  membiarkan  tetap
ditempat dengan bahaya paparan asap
rokok.

ibu menyusui dimana p value =
0,007 < 0,05

6. Terdapat hubungan yang
bermakna antara  perawatan
payudara dengan kelancaran
produksi ASI pada ibu menyusui
dimana p value = 0,001 < 0,05

7. Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara keberadaan
perokok  pasif dengan
kelancaran produksi ASI pada
ibu menyusui dimana p value =
0,290 > 0,05



REKOMENDASI

1. Bagi Instansi Pendidikan
Dapat dijadikan sebagai
tambahan referensi perpustakaan
yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang berhubungan dengan
kelancaran produksi ASI [ada
ibu menyusui.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar dapt melakukan penelitian
yang sama dengan variabel yang
lainnya seperti ketenangan jiwa,
nutrisi,  isapan  bayi  dan
penggunaan alat kontrasepsi.

3. Bagi responden
Agar masyarakat khususnya
pada orang tua perlu mengetahui
dan menerapkan faktor-faktor
yang memperngaruhi kelancaran
produksi asi salah satunya
perawatan payudara dan
keberadaan perokok pasif

4. Bagi Puskesmas
Agar dapat memberikan
penyuluhan dan pengetahuan
serta pemantauan Yyang baik
tentang bahaya yang dapat
mengganggu kelancaran
produksi asi melalui posyandu.
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